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Abstract Making the nation's life intelligent is one of the ideals of the Indonesian nation as stated in the preamble
to the 1945 Constitution. One way to achieve this ideal is through education. The Indonesian government itself
has carried out many programs so that all the nation's children can receive a good education. Starting from the
9 year compulsory education program, scholarships for needy students, and many other programs. Education
cannot be separated from the learning process. Learning is a process to increase human knowledge and increase
one's self-value so that one can survive in everyday life. In the world of education, increasing human knowledge
and self-value is often associated with the academic achievements achieved by the student. Measuring academic
achievement is very important because it aims to evaluate the development of individual abilities in the
educational process. The academic achievements achieved are also a measure of the success of an educational
institution in educating its students.
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Abstrak Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam
pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Salah satu cara untuk menggapai cita-cita ini adalah melalui
pendidikan. Pemerintah Indonesia sendiri telah melakukan banyak program agar seluruh anak bangsa dapat
mengenyam pendidikan dengan baik. Mulai dari program wajib belajar 9 tahun, beasiswa bagi siswa tidak
mampu, dan masih banyak program lainnya. Pendidikan tidak lepas dengan proses belajar. Belajar ini adalah
proses untuk meningkatkan pengetahuan manusia dan meningkatkan value diri yang dimiliki agar bisa survive
di kehidupannya sehari-hari. Dalam dunia pendidikan, peningkatan pengetahuan dan value diri yang dimiliki
manusia sering dikaitkan dengan prestasi akademik yang diraih oleh siswa tersebut. Pengukuran mengenai
prestasi akademik yang dimiliki sangat penting karena bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan kemampuan
individu dalam proses pendidikannya. Prestasi akademik yang diraih juga menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
instansi pendidikan dalam mendidik siswanya.

Kata kunci : Prestasi Belajar , Peserta Didik , Makassar

LATAR BELAKANG

Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu cita-cita bangsa Indonesia yang
tertuang dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Salah satu cara untuk menggapai
cita-cita ini adalah melalui pendidikan. Pemerintah Indonesia sendiri telah melakukan banyak
program agar seluruh anak bangsa dapat mengenyam pendidikan dengan baik. Mulai dari
program wajib belajar 9 tahun, beasiswa bagi siswa tidak mampu, dan masih banyak program
lainnya.

Pendidikan tidak lepas dengan proses belajar. Belajar ini adalah proses untuk
meningkatkan pengetahuan manusia dan meningkatkan value diri yang dimiliki agar bisa
survive di kehidupannya sehari-hari. Dalam dunia pendidikan, peningkatan pengetahuan dan
value diri yang dimiliki manusia sering dikaitkan dengan prestasi akademik yang diraih oleh
siswa tersebut. Pengukuran mengenai prestasi akademik yang dimiliki sangat penting karena
bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan kemampuan individu dalam proses

pendidikannya. Prestasi akademik yang diraih juga menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
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instansi pendidikan dalam mendidik siswanya.

Prestasi akademik yang dimiliki oleh setiap individu memiliki faktor-faktor yang
memengaruhinya, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor ini kemudian terbagi lagi,
faktor internal terdiri dari kesehatan baik fisik maupun psikis, motivasi belajar, minat dan
bakat, dan hal lainnya. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sekitar individu tersebut.
Faktor-faktor ini membawa pengaruh baik positif maupun negatif bagi siswa dalam meraih
prestasi akademik di dunia pendidikan. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor pendorong dapat memengaruhi prestasi akademik
siswa di sekolah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi diartikan sebagai hasil yang telah
dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Prestasi merupakan hasil akhir
dari gabungan-gabungan suatu pekerjaan yang telah dilaksanakan. Menurut Djamaroh pada
tahun 2022, prestasi merupakan suatu kegiatan, baik secara individual atau berkelompok, yang
telah dilaksanakan, dikerjakan, atau diciptakan (Syafi'i et al., 2018).

Prestasi juga dapat diartikan sebagai hasil dari usaha belajar yang digambarkan dalam
bentuk, angka, huruf, ataupun kalimat yang mampu mempresentasikan hasil dari kegiatan
yang telah dicapai oleh siswa. Sedangkan menurut Siti Pratini (2005), prestasi merupakan
suatu pencapaian yang didapatkan seseorang sebagai hasil dalam melakukan kegiatan belajar.
Menurut Maesaroh, prestasi merupakan pengetahuan atau keterampilan yang didapatkan dan
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, biasanya diindikasikan oleh guru
dalam bentuk nilai-nilai dan nilai tersebut berada dalam skala tinggi, sedang, atau rendah.
(Maesaroh, 2016).

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2011) mengenai faktor yang
memengaruhi prestasi belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam diri individu, yaitu :

a. Kesehatan fisik
Kesehatan fisik merupakan faktor internal yang memengaruhi prestasi belajar siswa. Karena
kondisi fisik yang prima dapat mendukung individu dalam kegiatan belajar. Namun
sebaliknya, jika kondisi fisik seseorang terganggu, maka dapat mengganggu konsentrasi
belajar seseorang, perasaan mudah lelah, dan kurang bersemangat.

b. Psikologis
Faktor psikologis terbagi lagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut :

1) Intelegensi (intelligence)

Tingkat inteligensi yang dimiliki seseorang tentunya turut memengaruhi. Seseorang
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yang memiliki tingkat inteligensi yang tinggi, maka ia akan mudah memecahkan
masalah akademiknya. Dengan memiliki kemampuan inteligensi tersebut, ia juga
akan mampu mendapatkan prestasi belajar yang baik. Hal ini pun berlaku sebaliknya.
Tingkat inteligensi ini dipecaya memiliki pengaruh pada keberhasilan belajajar
individu. Beberapa ahli juga mengatakan bahwa inteligensi ini merupakan modal
awal dan utama seseorang dalam belajar dan mencapai hasil yang optimal.

Bakat

Bakat merupakan potensi yang dimiliki individu dalam mencapai keberhasilannya.
Setiap orang tentunya memiliki bakat dalam artian berpotensi untuk memperoleh
prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Bakat ini
juga merupakan sebuah kemampuan belajar. Bakat setiap individu itu tentunya
berbeda-beda. Sehingga jika seseorang mendapatkan arahan sesuai dengan bakatnya,
maka hasil belajarnya akan lebih baik.

Minat

Minat adalah ketertarikan yang membuat seseorang terdorong untuk mempelajari
sesuatu. Adanya kecenderungan atau kegairahan atau keinginan yang besar untuk
melakukan suatu hal. Sifat minat bisa temporer, tetapi bisa menetap dalam jangka
panjang. Minat temporer yaitu ketertarikan yang tidak bertahan lama atau bisa juga
disebut sebagai minat yang rendah. Minat dalam jangka panjang, umumnya bisa
bertahan lama. Minat yang dimiliki turut memengaruhi seseorang dalam meraih
prestasi belajar. Karena ketika seseorang minat atau tertarik terhadap sesuatu, maka
ia akan lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya.

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang membuat seseorang tergerak untuk melakukan
suatu hal. Motivasi belajar sendiri merupakan hal yang membuat individu tergerak
untuk belajar dengan sungguh- sunugguh. Motivasi yang dimiliki, tentunya akan
memengaruhi hasil belajar seseorang. Seseorang yang memiliki motivasi untuk
berprestasi tinggi, tentunya akan bersungguh-sungguh dalam belajar, bekerja keras,
dan tidak mudah putus asa. Tujuan adanya motivasi ini adalah tentunya agar
seseorang tergerak atau tergugah untuk belajar, muncul keinginan dan inisiatif untuk
mencari tahu/melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai tujuan yang dimiliki.
Kondisi Psikoemosional yang stabil / kecerdasan emosiona

Kondisi emosi merupakan keadaan atau suasana hati yang dirasakan seseorang.

Tidak jarang, kondisi emosi ini memengaruhi bagaimana seseorang bertindak atau
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berperilaku. Sehingga penting bagi indiivu untuk memiliki pengelolaan emosi yang
baik. Karena dengan memiliki pengelolaan emosi yang baik, maka seseorang mampu
mengendalikan dirinya secara sepenuhnya. Proses belajar pun tentunya tidak akan
terganggu, dimana seseorang tidak akan terdistraksi dengan kondisi emosionanya.
Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional memberikan kontribusi 80%
terhadap kesuksesan, sedangkan IQ hanya sebesar 20%. Tentu setiap individu
memiliki tingkat emosi yang berbeda-beda. Tetapi, kecerdasan emosi ini dapat
dikembangkan menjadi lebih baik dan matang. Karena kecerdasan emosi ini tidak
hanya berguna untuk belajar, tetapi untuk bekerja, dalam lingkungan pertemanan,
rumah tangga, dan sebagainya.

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang meliputi:

Faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga memiliki andil yang besar terhadap perkembangan individu.

Sutjipto Wirowidjoyo (dalam Slameto, 2003) mengemukakan bahwa keluarga merupakan

suatu lembaga pendidikan yang pertama dan utama yang dapat memberikan pengaruh terbesar

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan individu. Hal tersebut dapat terjadi karena

keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi individu, lingkungan tempat individu

berinteraksi dengan orang-orang terdekatnya. Oleh karena itu, prestasi belajar individu

tentunya dapat dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan keluarganya. Adapun beberapa

faktor dari lingkungan keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar individu, yaitu:

1.

324

Perhatian Orang Tua

Adanya perhatian dan dukungan dari orangtua merupakan salah satu faktor dalam
lingkungan keluarga yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap prestasi belajar
individu. Beberapa contoh bentuk perhatian dan dukungan dari orangtua ialah
memerhatikan serta mengingatkan anak untuk belajar dengan giat, memuji anak ketika
mendapatkan hasil yang memuaskan, dan sebagainya. Jika orangtua melakukan hal-hal
tersebut, dapat dilihat bahwa mereka memiliki kepedulian terhadap tugas anak mereka,
yaitu belajar dengan giat guna mendapatkan hasil yang optimal.

Suasana Rumah

Suasana rumah merupakan faktor selanjutnya yang ikut andil dalam prestasi belajar
individu. Jika suasana rumah individu tersebut tenang serta terjalin hubungan yang
harmonis antara tiap- tiap anggota keluarga di dalamnya, maka individu akan merasa
betah untuk menjalankan proses belajarnya di rumah. Akhirnya, hal ini pun akan

memberikan pengaruh yang positif pada prestasi belajar individu. Sebaliknya, suasana
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rumah yang tidak kondusif, dalam artian terlalu ramai, penuh ketegangan, dan sering
terjadi pertengkaran di dalamnya akan membuat konsentrasi individu terganggu sehingga
dapat berdampak negatif pada prestasi belajarnya.

3. Keadaan Ekonomi Keluarga
Tidak dapat dipungkiri bahwa keadaan ekonomi juga turut mengambil peran serta dalam
tingkat prestasi belajar individu. Jika ekonomi orangtua individu lemah, maka kemajuan
individu dalam belajar akan terhambat akibat banyaknya kebutuhan belajar yang tidak
dapat dipenuhi. Kondisi ini dapat membuat individu kehilangan motivasi untuk belajar
sehingga berujung pada menurunnya prestasi belajar.
Sehingga menarik peneliti untuk melihat apa saja faktor-faktor pendorong prestasi
belajar dan bagaimana dampak faktor-faktor pendorong tersebut terhadap prestasi belajar

peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan memperoleh
gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Salah satu
alasan menggunakan pendekatan ini adalah metode ini dapat digunakan untuk menemukan
dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang biasanya sulit untuk dipahami.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau hal yang diamati dari individu, kelompok,
masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic. Subjek penelitian merupakan orang yang
berkaitan dengan kegiatan yang akan diteliti. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan
survey pendahuluan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai kondisi nyata lapangan.
Dalam penelitian ini, subjek yang dipilih adalah orang-orang yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti, dalam hal ini adalah faktor pendorong prestasi belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor-faktor pendorong prestasi belajar peserta didik di Makassar
Faktor Internal
a. Kesehatan Fisik
Dari hasil wawancara peneliti terhadap salah satu peserta didik dengan prestasi
belajar tinggi yakni SLR tentang faktor kesehatan yang mempengaruhi proses pembelajaran,

ia berkata bahwa : “Ada penyakitku kak, inisialnya A. Sedikit mengganggu, tetapi biasanya



Faktor-Faktor Pendorong Prestasi Belajar Peserta Didik Di Makassar
tetapja datang ke sekolah kak.”. Sedangkan, salah satu peserta didik dengan prestasi belajar

rendah yakni S ketika ditanya tentang faktor kesehatan yang mempengaruhi proses
pembelajaran, ia berkata bahwa : “Iya, kadang-kadang saya nda datang sekolah karena sakit.”

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan fisik memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik. Apabila kondisi kesehatannya buruk, maka itu
berdampak pada kondisi fisiknya yang bisa menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam belajar hingga menyebabkan mereka tidak masuk sekolah, apabila hal ini terjadi secara
terus-menerus, maka tentunya akan berdampak pada prestasinya di sekolah. Sebaliknya,
peserta didik yang sehat ataupun dengan kondisi kesehatan yang kurang baik. Namun, ia
merasa bisa mengendalikannya dan hal itu juga tidak mengganggu proses belajarnya, maka ia
akan tetap pergi ke sekolah bahkan bisa belajar dengan baik tanpa pengaruh dari kondisi
kesehatan fisiknya. Dengan begitu, prestasi belajarnya bisa lebih baik dan meningkat.

b. Psikologis
Intelegensi

Faktor inteligensi dapat dilihat dari bagaimana kemampuan peserta didik dalam
bernalar saat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perbedaan
kemampuan penalaran dari peserta didik yang berprestasi tinggi dan peserta didik yang
berprestasi rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya pernyataan dari guru (DFR) yang
berkata: “Kalau empat siswa berprestasi tinggi itu cepat mengintegrasikan, kalau ada yang
dikasihkan itu pokoknya dia langsung menerima. Tapi kalau yang empat siswa berprestasi
rendah ini ya, misal walaupun diulang-ulang masih saja diulangi lagi. Tidak pernah
diperbaiki.”

Dari sini dapat terlihat bahwa peserta didik yang berprestasi tinggi mampu menerima
informasi dengan cepat, sementara peserta didik berprestasi rendah cenderung lambat dalam
menerima informasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa faktor inteligensi dapat
berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik. Kemampuan bernalar yang baik akan
mempengaruhi peserta didik dalam mengorganisasikan informasi dengan baik dan
memanfaatkan strategi-strategi belajar yang efektif bagi dirinya. Dengan demikian, peserta
didik dapat mengoptimalkan proses pembelajarannya dimana hal ini mempengaruhi tingkat
prestasi belajar.

Bakat

Bakat merupakan suatu potensi yang ada di dalam diri peserta didik. Faktor ini perlu
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diarahkan secara jelas agar dapat menunjang proses peserta didik dalam meningkatkan

prestasi belajarnya. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa peserta
didik dengan prestasi belajar yang tinggi mengetahui bakatnya dan dapat memanfaatkan serta
mengembangkan bakat yang dimilikinya dalam mengukir prestasi. Adapun pernyataan yang
disampaikan oleh salah satu siswa dengan peringkat tinggi berinisial SLR saat ditanya
mengenai pernah atau tidaknya ia mengikuti perlombaan, yaitu: “Pernah, lomba mewarnai
dan lomba do'a-do'a dari kelas 2, pernahka dapat juara 1. Saya juga masih mauji ikut lomba,
tapi belum tahu lomba apa.”

Sebaliknya, peserta didik dengan prestasi belajar rendah cenderung tidak mengetahui
bakat atau potensi yang dimilikinya serta enggan untuk mengembangkan bakat atau potensi
tersebut. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh MR yang sangat suka bermain bola
namun enggan untuk mengikuti perlombaan, yaitu: “Main bola, di rumah dengan teman.
posisi kesukaan saat main bola yaitu ST (penyerang tunggal).” “Belum pernah, tidak mau
ikut (lomba).”

Faktor minat sendiri dapat dilihat dari preferensi peserta didik terhadap mata
pelajaran tertentu. Misalnya mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara, semua
peserta didik dengan prestasi belajar rendah memilih matematika sebagai mata pelajaran yang
paling tidak diminatinya, sedangkan hanya 1 siswa di antara 4 siswa dengan prestasi belajar
tinggi yang tidak menyukai matematika.. Adapun pernyataan yang disampaikan oleh salah
satu peserta didik dengan prestasi belajar rendah berinisial MLP, yaitu: “Yang paling tidak
disuka... matematika. Karena susah sekali. Kalau di kelas, kalau matematika perluka
dijelaskan baik-baiki jadi pusing. Mirip toh, ada jawabannya baru susah juga jawabannya
itu. Saya tulis jawab asal-asal.”

Hal ini menunjukkan bahwa minat benar-benar memiliki pengaruh terhadap prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran tertentu. Karena ketika peserta didik memiliki minat
terhadap suatu mata pelajaran, akan tumbuh dorongan di dalam dirinya untuk mempelajari
dan mematangkan pemahamannya mengenai materi dari mata pelajaran tersebut dengan
sungguh-sungguh. Sebaliknya, mata pelajaran yang tidak disenangi akan cenderung dihindari
oleh peserta didik, hal ini kemudian akan berujung pada menurunnya prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran yang dihindarinya tersebut.

Motivasi

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa mayoritas motivasi dari peserta
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prestasi tinggi datang dari keinginannya sendiri untuk mencapai hal yang diinginkan seperti

contohnya ingin mendapat nilai yang tinggi, seperti yang disampaikan oleh AHM saat
menjelaskan motivasinya dalam belajar, yaitu: “Nilai tinggi, karna sempat waktunya kelas
empat, nilainya disebut” dan “Diri sendiri, tidak pernah dipaksa.”

Sedangkan motivasi dari peserta prestasi rendah datang dari suruhan orang tuanya
untuk belajar, seperti yang disampaikan oleh MLP dalam wawancara, yaitu “Disuruh. Biasa
disuruhka belajar, tapi ndak ku bikin.”

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi keinginan belajar peserta didik,
dikarenakan ketika peserta didik memiliki motivasi untuk belajar yang datang dari bentuk
keinginan sendiri maka dapat mencapai tujuan yang dimiliki, sedangkan jika motivasi datang
dari bentuk suruhan maka peserta akan merasa malas atau mudah untuk putus asa sehingga
tidak tercapainya tujuan dari suruhan tersebut.

Kecerdasan Emosional

Dari hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa suasana hati atau mood ini
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, meskipun tidak berpengaruh banyak.
Untuk siswa dengan prestasi belajar tinggi, suasana hati atau mood ini terkadang
memengaruhi mereka dalam belajar. Sesuai dengan pernyataan salah satu siswa, yaitu AR
mengatakan: “lya, kadang-kadang ngerasa malas, terus kalau malas atau cape iasanya aku ga
belajar.“ Untuk siswa dengan prestasi belajar rendah, suasana hati atau mood ini tidak terlalu
memengaruhi mereka dalam belajar. Hal ini karena mereka cenderung belajar karena terpaksa
sehingga tidak mempedulikan suasana hati yang sedang dirasakan saat itu. Dapat dilihat dari
pernyataan salah satu siswa, yaitu S mengatakan: “Tidak, saya belajar karena terpaksa™ dan
pernyataan dari MLP yang mengatakan: “Em... kalau ada PR ya tulis biar sedih, biar marah.”

Dari hal ini dapat dilihat bahwa suasana hati atau mood ini masih memengaruhi
proses belajar pada anak. Anak-anak ini masih kurang dalam meregulasi emosi yang
dirasakannya sehingga turut berpengaruh juga pada prosesnya dalam belajar. Anak-anak yang
berprestasi tinggi cenderung untuk tidak belajar saat suasana hatinya sedang tidak baik,
sedangkan anak-anak yang berprestasi rendah cenderung mengabaikan emosi yang dirasakan

dan tetap belajar dengan terpaksa.
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Faktor eksternal

Faktor Lingkungan Keluarga
Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua dapat terlihat dalam banyak faktor seperti dukungan orang tua
untuk membantu anaknya belajar dan fasilitas yang disiapkan dalam rumah. Berdasarkan hasil
wawancara, setiap peserta didik menyukai untuk menggunakan waktu luangnya dalam rumah
untuk berekreasi, tetapi peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi,
mendapatkan dorongan dari orang tua agar mereka dapat belajar dalam rumah.

Beberapa pernyataan oleh peserta didik bernama AR yang mempunyai prestasi belajar
yang tinggi adalah: “Aku ga pernah ikut les tapi setiap malam selalu belajar soalnya disuruh
mama.” “Jarang ditemani kalau belajar, karena lebih suka belajar sendiri. Tapi kalau ada PR
yang susah biasanya tanya sama kakak atau mama.” “lye, aku di rumah ada meja buat belajar.
Mejanya dibuatin sama bapak walaupun cuman meja kecil tapi aku suka. Kalau aku mau beli
buku atau pensil atau yang lainnya itu langsung dibeliin sama mama.”

Hal ini menunjukkan bahwa AR dapat mempunyai orangtua yang mendorong AR agar
dapat tetap rajin belajar dalam rumah. Orang tua AR pun memberi ruang bagi AR agar dapat
nyaman dalam melaksanakan proses belajarnya dengan cara membiarkannnya belajar sendiri,
hadir jika AR memiliki pertanyaan, dan menyiapkan peralatan-peralatan yang dibutuhkan oleh
AR dalam belajar.

Suasana rumah

Berdasarkan penelitian, maka dapat terlihat bahwa kondisi dan suasana rumah
sebagai salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kondisi belajar peserta didik. Misalnya
ialah ketika suasana rumah kondusif, maka peserta didik akan lebih mudah untuk melakukan
kewajibannya sebagai siswa yaitu belajar. Sebaliknya, ketika suasana rumah atau lingkungan
eksternal tidak kondusif, maka peserta didik cenderung akan merasa terganggu untuk belajar.
Sehingga, suasana rumah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta
didik dalam belajar demi meningkatkan prestasi belajar yang dimilikinya.

Peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi cenderung lebih
terpengaruh dengan suasana rumah sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi proses
belajarnya. Hal ini dapat terlihat dari salah satu pernyataan yang diberikan oleh peserta didik
yang memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi, yaitu AHM yang menyatakan bahwa:

’

“Kadang belajar di ruang tamu, kadang di kamar. Sepi.’
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Pertanyaan tersebut membuktikan bahwa peserta didik yang memiliki prestasi belajar

lebih tinggi cenderung memiliki suasana rumah yang kondusif sehingga dapat menunjang
proses belajarnya. Disisi lain, suasana rumah peserta didik dengan prestasi belajar rendah yang
kurang kondusif menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajarnya. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan yang diberikan oleh salah satu peserta didik yang memiliki
prestasi belajar rendah, yaitu SK yang menyatakan bahwa: “Rameji karena sepupuku,
keponakanku, biasa di depan rumah yang luas ada ayunan, disitu tempat ngumpul dan itu
setiap hari ramenya. Di ruang tamu juga biasanya nonton TV. Rameji.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dengan prestasi belajar yang
rendah cenderung memiliki suasana rumah yang tidak kondusif dan membuatnya terpengaruh
dalam proses belajarnya. Sehingga hal ini kemudian menjadi salah satu faktor penghambat
peserta didik dalam proses belajar karena tidak dapat belajar secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis, maka suasana rumah menjadi salah satu faktor yang cukup
penting dalam menentukan prestasi belajar peserta didik. Sehingga, baik kondisi rumah yang
kondusif maupun tidak kondusif sama-sama memiliki pengaruh dalam menentukan proses
belajar peserta didik yang akan memberikan sumbangsih pada tingkatan prestasi belajarnya.
Kondisi Ekonomi Keluarga

Faktor lingkungan keluarga berupa kondisi ekonomi keluarga dapat dilihat dari
pekerjaan orang tua para peserta didik yang memiliki peringkat tertinggi dan peringkat
terendah. Berdasarkan hasil wawancara, dari 4 peserta didik peringkat tertinggi, 2 orang tua
peserta didik keduanya bekerja atau mempunyai penghasilan. Sedangkan, orang tua dari para
peserta didik peringkat terendah, 3 orang tua peserta didik hanya salah satu saja yang bekerja
atau mempunyai penghasilan. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang diberikan oleh salah
satu peserta didik peringkat tertinggi di kelas, yaitu SLR yang menyatakan bahwa: “Kalau
ibu, Ibu Rumah Tangga (IRT), kalau Ayahku buruh harian. Ada usaha fotokopi juga di rumah,
Jjadi Ibu biasa bekerja di situ.”’

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki peringkat tertinggi di kelas
mempunyai kondisi ekonomi keluarga yang cenderung ke atas. Jika kondisi ekonomi keluarga
cukup baik, dalam pemenuhan kebutuhan belajarnya akan terpenuhi dan menjadi pendukung
dalam proses belajar peserta didik. Sedangkan di sisi lain, peserta didik yang mempunyai
peringkat terendah di kelas dengan kondisi ekonomi yang cenderung ke bawah yang

dibuktikan dengan pernyataan yang diberikan oleh S yang menyatakan bahwa: “Mamaku
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tidak kerja, kalo bapakku itu kerja tapi tidak saya tau kerjanya.””

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik peringkat terendah di kelas mempunyai
kondisi ekonomi keluarga yang cenderung ke bawah. Jika kondisi ekonomi orangtua peserta
didik lemah, maka kemajuan peserta didik dalam belajar akan terhambat akibat banyaknya
kebutuhan belajar yang tidak dapat dipenuhi. Kondisi ini dapat membuat peserta didik

kehilangan motivasi untuk belajar sehingga berujung pada menurunnya prestasi belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kita bisa menarik
kesimpulan mengenai faktor pendorong prestasi belajar peserta didik di Makassar.
Faktor pendorong prestasi belajar terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang nampak ada 4, yaitu kesehatan fisik, psikologis, motivasi, dan kecerdasaran
emosional. Faktor psikologisnya terbagi lagi menjadi intelegensi, bakat dan minat.
Sedangkan faktor eksternal yang nampak dapat dilihat dari lingkungan keluarga dan
juga lingkungan sekolah. Kedua faktor tadi terbagi lagi, dimana faktor lingkungan
keluarga terbagi menjadi 3, yaitu perhatian orang tua, suasana rumah, dan kondisi
ekonomi keluarga. Faktor internal ini berasal dari dalam diri peserta didik sendiri. Peserta
didik yang memiliki faktor internal yang tinggi, maka mereka cenderung mencapai
prestasi belajar yang tinggi pula. Sehingga penting untuk bisa menjaga keseimbangan
antara faktor internal dan faktor eksternal tersebut. Karena pada dasarnya kedua faktor
ini saling berkaitan dan saling memengaruhi satu sama lain. Dimana jika faktor internal
yang kuat tidak didukung dengan faktor eksternal yang baik, seperti fasilitas dan
lingkungan. Maka akan melemahkan faktor internal tersebut. Begitu pun sebaliknya.
Dari hasil penelitian ini, dapat kita lihat bahwa hasil prestasi belajar peserta didik bisa
terlihat dari bagaimana cara peserta didik menjawab pertanyan yang diberikan. Karena
jawaban diantara keduanya cukup bertolak belakang. Sehingga hal yang mendorong
anak yang berprestasi tinggi dan rendah juga berbeda walaupun dalam faktor yang sama.
Perbedaan ini nampak jelas dalam faktor internal yang mendorong prestasi belajar
siswa, dimana siswa yang berprestasi tinggi memiliki dorongan yang langsung berasal

dari dalam dirinya.
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